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Abstract

Water quality management is a major challenge in freshwater fish farming,
particularly in intensive systems with dense stocking rates, which are highly
susceptible to decreased dissolved oxygen (DO) levels. This condition can
negatively impact fish health, growth, and survival rates. One technology that
has proven effective in addressing these issues is the use of water wheels as
mechanical aerators to increase DO and water circulation. This community
service activity aims to increase the capacity of the Suka Maju Fish Farming
Group in Langgongsari Village, Cilongok District, Banyumas Regency through
training, demonstrations, and mentoring on the use of water wheels. The results
of the activity showed an increase in the understanding and skills of group
members in managing water wheels as a supporting tool for improving water
quality. The implementation of water wheels has had a significant impact on
increasing DO levels, reducing fish mortality rates, and increasing pond
productivity. This activity serves as a model for the application of appropriate
technology at the community fish farming level to support the efficiency and
sustainability of community-scale freshwater fish farming businesses.
Keywords: Freshwater fish farming, Water wheels, Applied technology, Fish
farming groups, Community service.

Abstrak

Pengelolaan kualitas air merupakan tantangan utama dalam budidaya ikan air
tawar, terutama pada pemeliharaan sistem intensif dengan tingkat penebaran
bibit padat maka sangat rentan mengalami penurunan kadar oksigen terlarut
(DO). Kondisi ini dapat berdampak negatif terhadap kesehatan, pertumbuhan,
dan tingkat kelangsungan hidup ikan. Salah satu teknologi yang terbukti efektif
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan kincir air sebagai
aerator mekanis untuk meningkatkan DO dan sirkulasi air. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Kelompok
Pembudidaya Tkan Suka Maju di Desa Langgongsari, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas melalui pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan
penggunaan kincir air. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
dan keterampilan anggota kelompok dalam pengelolaan kincir air sebagai alat
pendukung peningkatan kualitas air. Implementasi kincir air berdampak nyata
terhadap peningkatan kadar DO, penurunan angka kematian ikan, serta
peningkatan produktivitas kolam. Kegiatan ini menjadi model penerapan
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teknologi tepat guna di tingkat pembudidaya ikan rakyat untuk mendukung

efisiensi dan keberlanjutan usaha budidaya ikan air tawar skala masyarakat.

Kata Kunci: Budidaya ikan air tawar, Kincir air, Teknologi tepat guna, Kelompok
pembudidaya ikan, Pengabdian masyarakat

PENDAHULUAN
Budidaya ikan air tawar merupakan
sektor dalam

salah  satu penting

pembangunan  ekonomi = masyarakat,
terutama di wilayah pedesaan. Ikan nila
(Oreochromis niloticus) merupakan salah
satu jenis ikan air tawar yang berasal dari
Afrika, namun telah menyebar luas dan
dibudidayakan secara intensif di berbagai
negara, termasuk Indonesia (El-Sayed dan
Fitzsimmons, 2023:12). Ikan ini dikenal
memiliki laju pertumbuhan yang cepat,
toleran terhadap lingkungan, serta mudah
dibudidayakan. Ikan nila juga memiliki
kemampuan beradaptasi pada berbagai
kondisi air, mulai dari pH 5-9, serta dapat
hidup pada suhu 20,2-31,7°C (Leonard dan
Skov, 2017:5).

Di Desa Langgongsari, Kecamatan
Cilongok, Kabupaten Banyumas, kegiatan
ini menjadi salah satu sumber mata
pencaharian utama masyarakat. Kelompok
Pembudidaya Ikan (Pokdakan) Suka Maju
yang berlokasi di desa tersebut memiliki
potensi besar untuk berkembang dan
meningkatkan kesejahteraan anggotanya.
Namun, dalam praktiknya, kelompok ini
kendala

teknis, khususnya dalam pengelolaan

masih menghadapi berbagai

kualitas air kolam budidaya. Salah satu
permasalahan utama yang dihadapi adalah
rendahnya kadar oksigen terlarut dalam air
kolam. Kondisi ini berdampak pada
lambatnya  pertumbuhan ikan dan
tingginya tingkat kematian, terutama saat
musim kemarau atau siang hari ketika suhu
meningkat drastis. Menurut Kim dkk.
(2023:316), kualitas air yang ditinjau dari
kandungan oksigen terlarut merupakan
faktor krusial yang sangat berpengaruh
pada keberhasilan budidaya ikan, termasuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya.

Salah satu teknologi tepat guna yang
dapat membantu mengatasi masalah ini
adalah penggunaan kincir air. Teknologi ini
berfungsi untuk meningkatkan aerasi dan
sirkulasi  air, sehingga  membantu
meningkatkan kadar oksigen terlarut
dalam kolam. Purbomartono dkk. (2025:
160) menyatakan bahwa penggunaan kincir
air secara efektif dapat meningkatkan
efisiensi budidaya ikan, baik dari segi
pertumbuhan, kesehatan ikan, maupun
Lebih

menurut Sudirman dkk. (2023: 145) bahwa

produktivitas kolam. lanjut,
kadar oksigen terlarut yang ideal dalam
kolam budidaya ikan berada pada angka

lebih besar dari 5 mg/L. Di bawah ambang
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batas ini, ikan akan mengalami stres yang

dapat memengaruhi proses metabolisme,

menurunkan  nafsu = makan, serta
meningkatkan  kerentanan  terhadap
penyakit. Selain itu, Arviani (2023:49)

menyebut bahwa suhu yang meningkat
akibat sinar matahari dapat menurunkan
kadar DO, upaya

pengendalian kualitas air agar tetap sesuai

sehingga  perlu

dengan standar budidaya. Studi Pramudya
(2024:306) di Banyumas juga
menunjukkan adanya fluktuasi DO harian
pada kolam pembesaran ikan nila yang erat
kaitannya dengan suhu air. Kondisi ini
menggambarkan  betapa  pentingnya
monitoring suhu dan DO secara kontinyu
pada kolam budidaya di daerah tropis.
Sayangnya, pemanfaatan teknologi
kincir air oleh Kelompok Suka Maju masih
baik dari segi

belum  maksimal,

pengetahuan teknis, kemampuan
operasional, maupun pemahaman manfaat
jangka panjang dari teknologi tersebut.
masih

Banyak pembudidaya

mengandalkan cara tradisional tanpa
adanya alat bantu yang memadai untuk
Melalui

kegiatan pengabdian kepada masyarakat

menjaga kualitas air kolam.
ini, dilakukan serangkaian pelatihan,
pendampingan, dan penerapan teknologi
kincir air bagi anggota kelompok.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan

kapasitas teknis para pembudidaya serta

mendukung peningkatan produktivitas

budidaya ikan air tawar secara
berkelanjutan. Dengan pendekatan ini,
diharapkan Pokdakan Suka Maju mampu
meningkatkan hasil produksi sekaligus
menjaga kelestarian lingkungan budidaya

secara efisien dan mandiri.

METODE DAN PELAKSANAAN
Metode
Kegiatan

pengabdian kepada

masyarakat ini  dilaksanakan pada
Pokdakan Suka Maju yang berlokasi di
Desa Langgongsari, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas. Metode
pelaksanaan dirancang secara partisipatif
melalui tahapan pelatihan, demonstrasi,
dan pendampingan lapangan dalam
penggunaan Kkincir air sebagai teknologi
peningkatan kualitas air kolam. Waktu
pelaksanaan kegiatan selama empat bulan
dengan tahapan kegiatan sebagai berikut:
1. Identifikasi Kebutuhan dan Masalah
dilakukan

eksisting kolam,

Survei awal untuk

mengetahui  kondisi
peralatan, dan kendala teknis yang
dihadapi kelompok. Dilakukan observasi
lapangan dan wawancara dengan anggota
kelompok wuntuk mengetahui kondisi
eksisting kolam, peralatan, dan kendala
teknis yang dihadapi kelompok. Hasil
identifikasi menjadi dasar perancangan

solusi teknologi kincir air.
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2. Pelatihan dan Penyuluhan

Pelatihan dilakukan dengan materi
meliputi: Pelatihan dilaksanakan melalui
pemaparan materi mengenai pentingnya
kualitas air, fungsi oksigen terlarut (DO),
serta prinsip kerja kincir air dalam sistem
budidaya intensif. Materi disampaikan

dengan mengadakan Forum Grup Diskusi

dengan  metode  interaktif = untuk
meningkatkan =~ pemahaman  peserta,
dilanjutkan dengan implementasi

penggunaan ikincir air di kolam ikan.
3. Demonstrasi Lapangan
Pemasangan dan pengoperasian
kincir air dilakukan secara langsung di
kolam milik kelompok untuk praktik
langsung.
4. Pendampingan dan Monitoring
Monitoring  kualitas air dan
pertumbuhan ikan dilakukan selama dua
minggu setelah instalasi, serta dilakukan

evaluasi tingkat adopsi teknologi.

Pelaksanaan Kegiatan
1. Lokasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan di Pokdakan Suka Maju, yang
berlokasi di Desa Langgongsari, Kecamatan
Cilongok, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah.
2. Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan berlangsung
empat bulan dimulai pada Agustus 2025,

yang mencakup tahap persiapan, pelatihan,

pendampingan, hingga evaluasi. Acara inti
berupa pelatihan dan sosialisasi teknologi
dilaksanakan selama satu hari kegiatan
tatap muka, dilanjutkan dengan
pendampingan lapangan secara berkala.
3. Jumlah dan Komposisi Peserta

Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta,
yang merupakan anggota Pokdakan Suka
Maju, yang diketuai oleh Sudirno.
Kelompok ini merupakan hasil integrasi
dari tiga kelompok pembudidaya ikan,
yaitu Ulam Sari yang diketuai oleh Muhajir,
Mina Mandala yang diketuai oleh Saiful
Anam, dan Mugi Barokah yang diketuai
oleh Muslikun. Kolaborasi antara ketiga
kelompok ini bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam budidaya ikan, serta memperkuat
jaringan dan berbagi pengetahuan di antara
para anggotanya. Dengan adanya sinergi
ini, diharapkan dapat tercapai hasil yang
lebih optimal dalam pengembangan usaha
budidaya ikan di komunitas mereka.
4. Latar Belakang Peserta

Sebagian besar peserta memiliki latar
belakang  sebagai  petani  sekaligus
pembudidaya ikan air tawar, dengan
tingkat pendidikan beragam, mulai dari
sekolah dasar hingga sekolah menengah.
Mereka telah berpengalaman dalam
praktik budidaya tradisional, namun masih
membutuhkan peningkatan pengetahuan

dalam aspek manajemen kualitas air.
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Motivasi peserta mengikuti kegiatan ini
sangat tinggi, karena mereka berharap
memperoleh inovasi dan solusi praktis
untuk meningkatkan produktivitas,
mengurangi risiko kematian ikan, serta

meningkatkan pendapatan keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Kapasitas

Peserta pelatihan dihadiri oleh 30
anggota Pokdakan Suka Maju. Evaluasi

pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan pengetahuan sebesar 42%,
terutama pada aspek teknis penggunaan
kincir air dan manajemen air kolam.
Kegiatan peningkatan kapasitas Kelompok
Pembudidaya Ikan Suka Maju telah
berhasil dilaksanakan pada tanggal 3
Agustus 2025 di Balai pertemuan
Pokdakan. Langkah awal peningkatan
kapasitas Pokdakan adalah penguatan
organisasi dengan cara merevisi struktur
organisasi untuk lebih efektif, yaitu dengan
pembagian tugas yang lebih jelas.
Disepakati rencana kerja tahunan dan SOP
budidaya yang akan dijalankan bersama.
Kajian dari sisi kelembagaan dapat
dinyatakan bahwa pembenahan struktur
organisasi Pokdakan menjadi langkah
strategis untuk memperkuat koordinasi
internal dan kesiapan menghadapi peluang
bisnis. Menurut Hafiz dkk. (2025:21845)
bahwa restrukturisasi organisasi dapat

meningkatkan efisiensi operasional dan

adaptasi terhadap perubahan pasar.
Dengan adanya rencana kerja bersama,
Pokdakan Suka Maju kini lebih siap dalam
mengelola usahanya secara berkelanjutan,
sejalan dengan temuan dari Bahagia dkk.
(2024: 123) bahwa perencanaan strategis
adalah

keberhasilan usaha kecil dan menengah.

berkelanjutan kunci  untuk
Selain itu, Wijaya (2024:88) menyoroti
pentingnya kolaborasi dalam tim untuk
mencapai tujuan bersama, yang sejalan
dengan langkah-langkah yang diambil oleh
Pokdakan  Suka

berkolaborasi,

Maju. Dengan

anggota tim  dapat
memanfaatkan keahlian yang berbeda-
beda untuk menyelesaikan tugas lebih
cepat, menciptakan solusi baru, serta
membangun lingkungan kerja yang lebih
positif dan sinergis.

Kegiatan peningkatan kapasitas ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang
bersifat partisipatif dan berbasis praktik
lapangan lebih efektif dalam meningkatkan
kapasitas

keterampilan dan anggota

kelompok dibandingkan metode
konvensional berbasis ceramah. Menurut
Nugraha  dkk. bahwa

pendampingan intensif setelah pelatihan

(2019:128)

juga menjadi kunci keberlanjutan, karena
memperkuat kemampuan adaptasi dan
penerapan hasil belajar di lapangan.
Dengan demikian, pendekatan partisipatif

dalam pelatihan masyarakat bukan hanya
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mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membangun kapasitas, kemandirian, serta
keberlanjutan penerapan teknologi atau
inovasi yang diperkenalkan. Hal ini sesuai
dengan Hayati (2020:70) yang menyatakan
menekankan

bahwa pendekatan ini

learning-by-doing melalui  percobaan

lapangan, diskusi  kelompok, dan

pendampingan, sehingga pengetahuan
yang diperoleh lebih aplikatif, mudah
diadopsi, dan berkelanjutan.  Hasilnya
adalah pengetahuan yang lebih mudah
diterapkan (aplikatif), lebih mudah diserap
(diadopsi), dan mampu bertahan lama
pengetahuan

(berkelanjutan)  karena

tersebut  dibangun  langsung  dari

pengalaman nyata. Adanya kolam
percontohan memberi gambaran langsung
tentang teknologi baru, sehingga anggota
lebih cepat memahami dan menerima
inovasi. Hasil pemantauan menunjukkan
bahwa kolam yang menggunakan kincir air
mengalami peningkatan signifikan dalam
kualitas air, terutama kadar oksigen
terlarut (DO), dibandingkan dengan kolam
yang tidak menggunakan kincir.

Kegiatan penerapan teknologi tepat
guna kincir air dicobakan pada satu kolam
ikan ukuran 6m lebar: 25m Panjang: 1,5m
dalam, dan sebagai pembanding yang tidak
menggunakan kincir air ada 30 kolam ikan
ukuran 4m lebar; 8m panjang; 1,5m dalam.

Kolam yang menggunakan Kkincir air diisi

bibit ikan nila ukuran 7-8 sebanyak 3.000
ekor, sedangkan kolam ikan yang tidak
menggunakan Kkincir diisi bibit ikan nila
sebanyak 600 ekor setiap kolam. Menurut
Salsabila dan Suprapto (2018:121), padat
tebar bibit ikan nila berukuran benih 3-5
cm di kolam tanah sebanyak 30-50 ekor
per m2. Sedangkan Rizky dkk. (2020:72)
membuat padat tebar pada kegiatan
budidaya ikan nila Jatimbulan dengan
sistem semi intensif mencapai 25.000 ekor
benih pada kolam seluas 240 m?2.
Penebaran benih dilakukan pada pagi hari,
saat proses fotosintesis mulai berlangsung
sehingga kualitas air berada dalam kondisi
optimal. Benih ikan yang ditebar memiliki
ukuran seragam, dengan berat rata-rata
sekitar 20,54 gram dan panjang +12 cm.
Anggota kelompok dilatih langsung
dalam penerapan Kkincir air, yang terbukti
memberikan hasil pertumbuhan ikan lebih
baik. Penerapan teknologi tepat guna
seperti kincir air harus disertai dengan
pelatihan dan pemberdayaan masyarakat,
agar teknologi tersebut dapat digunakan
secara berkelanjutan (Rahmiyati dkk.,
2015:52). Peningkatan kapasitas melalui
pendidikan nonformal, pelatihan teknis,
dan pendampingan lapangan merupakan
bagian dari strategi penguatan kelompok
tani atau pembudidaya (Hasanuddin,

2023:678).
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Penerapan teknologi tepat guna
seperti kincir air dalam kegiatan budidaya
ikan tidak dapat dilepaskan dari aspek
pemberdayaan masyarakat. Teknologi yang
diberikan melalui bantuan hibah akan
tidak  diikuti

peningkatan kapasitas masyarakat dalam

kurang optimal bila

mengoperasikan dan merawatnya.
Masyarakat yang memahami fungsi serta
perawatan  teknologi akan mampu
mengembangkan inovasi secara mandiri
untuk meningkatkan produktivitas
budidaya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Zuhairi (2025:161), bahwa pemberdayaan
menjadi faktor kunci agar teknologi tidak
hanya dimanfaatkan secara sesaat, tetapi
memberikan dampak jangka panjang
terhadap efisiensi sumber daya dan
kemandirian ekonomi. Dalam praktik di
lapangan, keberlanjutan teknologi tersebut
turut diperkuat melalui kemitraan
eksternal. Dinas Perikanan dan Peternakan
Kabupaten Banyumas berperan dalam
pembinaan dan monitoring sebagai tindak
lanjut dari program hibah, sehingga
penggunaan Kkincir air tetap terarah dan
produktif. Selain itu, kerja sama Pokdakan
dengan distributor ikan sebagai mitra
pemasaran hasil panen menjadi strategi
adaptif terhadap pasar, sekaligus membuka
peluang peningkatan skala usaha secara

berkelanjutan.

2. Dampak Teknologi

Penggunaan Kkincir air berdampak
pada pertumbuhan ikan meningkat secara
signifikan lebih baik dari ikan yang
dipelihara pada kolam ikan tanpa kincir air.
kadar
dilakukan dua minggu sekali pada pagi

Pengukuran oksigen terlarut
hari. Pada kolam dengan kincir air, kadar
DO rata-rata tercatat 5,8 mg/L, sedangkan
pada kolam tanpa kincir, kadar DO hanya
berada pada rataan 4,8 mg/L. Kenaikan
kadar DO yang signifikan di kolam dengan
kincir menunjukkan bahwa aerasi buatan
dapat meningkatkan suplai oksigen dalam
kolam, yang sangat berpengaruh pada
metabolisme ikan nila. Menurut Tanveer
(2018:343) bahwa aerator kincir bekerja
dengan mengangkat air dan
menyemburkannya kembali ke udara untuk
meningkatkan kontak air-udara, sehingga
kadar

mencegah kekurangan oksigen yang dapat

meningkatkan oksigen  dan
menyebabkan kematian ikan.
Hasil pengukuran pada umur
pemeliharaan 90  hari, rata-rata
pertumbuhan panjang ikan nila di kolam
dengan kincir air mencapai 15 c¢cm dan
peningkatan berat 110 gram per ekor,
sedangkan di kolam tanpa kincir diperoleh
rata-rata pertumbuhan panjang hanya 13,5
cm dan peningkatan berat 103 gram per
ekor. Hasil ini menunjukkan bahwa ikan

nila di kolam dengan kincir air tumbuh
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lebih cepat, kemungkinan karena akses
oksigen yang lebih baik yang mendukung
proses metabolisme dan penyerapan
pakan. Indriati dan Hafiludin (2022:29)
menyatakan bahwa penggunaan kincir air
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan
karena kondisi oksigen yang optimal, yang
memungkinkan ikan lebih aktif makan dan
mencerna pakan dengan baik.

Angka mortalitas di kolam dengan
kincir air tercatat 5%, sedangkan di kolam
tanpa kincir mencapai 9%. Telaumbanua
(2025:202) menyatakan bahwa tingkat
mortalitas ikan yang lebih rendah dapat
dikaitkan dengan oksigen yang cukup
karena oksigen terlarut (DO) penting untuk
metabolisme, pertumbuhan, dan
pernapasan ikan. Selain itu, oksigen yang
cukup membantu mengurangi stres pada
ikan, yang dapat disebabkan oleh gangguan
fisiologis akibat rendahnya kadar oksigen.
Ketersediaan oksigen yang optimal dan
kondisi lingkungan yang baik secara
keseluruhan berkontribusi pada
kelangsungan hidup ikan yang lebih tinggi.
Hal senada diasampaikan oleh Scabra dkk.
(2022:19), pertumbuhan ikan sangat
dipengaruhi oleh Kketersediaan oksigen
dalam air, karena proses respirasi yang
efisien memungkinkan ikan untuk
mencerna dan mengonversi pakan dengan
lebih baik.

terlarut dapat menghambat pertumbuhan,

Rendahnya kadar oksigen

bahkan pada spesies yang toleran, sehingga
perlu pemantauan dan aerasi yang tepat
untuk  memastikan  kesehatan dan
produktivitas ikan, terutama pada sistem
akuakultur intensif.

Mortalitas yang lebih rendah di kolam
dengan kincir air mengindikasikan bahwa
ikan berada dalam kondisi lingkungan yang
lebih baik, dengan oksigen yang cukup
untuk mendukung proses vital mereka.
Kondisi yang tidak oksigenatif (hipoksia)
yang sering terjadi di kolam tanpa aerasi
menyebabkan ikan lebih rentan terhadap
(Prasiska  dkk.,

Kincir air tidak hanya

stres dan penyakit,
2023:956).
meningkatkan kadar oksigen, tetapi juga
membantu dalam sirkulasi air, yang dapat
memperbaiki  distribusi suhu  dan
mengurangi penumpukan bahan organik di
dasar kolam. Hal ini sangat membantu
dalam menjaga kualitas air yang ideal
untuk pertumbuhan ikan. Kolam tanpa
aerasi cenderung mengalami stagnasi air
dan penurunan kualitas air, yang dapat
mengganggu kesehatan ikan. Menurut
Basri dkk. (2025:108) adanya pergerakan
air dari kincir, gas berbahaya seperti
hidrogen sulfida ((H2S) dapat dicegah dan
limbah organik tersuspensi, sehingga

mempermudah pembersihan dasar kolam.

3. Respons Kelompok

Kelompok merespons positif

teknologi ini dan menunjukkan antusiasme
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untuk memperbanyak kolam ikan yang
diberi kincir air. Mereka juga mengusulkan
adanya wacana penggunaan tenaga surya
untuk efisiensi biaya listrik ke depannya.
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan rata-rata pemahaman teknis
sebesar  40%. Sebelumnya, kolam
dibiarkan tanpa aerasi tambahan. Setelah
pelatihan berdampak positif yaitu anggota
rutin mengoperasikan Kkincir air sesuai
jadwal yang disarankan.

Pelatihan dan sosialisasi merupakan
langkah penting sebelum implementasi
teknologi  baru, termasuk  dalam
pengenalan Kkincir air kepada anggota
Pokdakan. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan =~ pemahaman  anggota
mengenai manfaat dan cara kerja dari
teknologi yang diperkenalkan.
Berdasarkan  hasil
dilakukan,

Pokdakan menyatakan bahwa mereka

pelatihan  yang
sebanyak 90%  anggota
memahami manfaat dari teknologi kincir
air. Pada awalnya, terdapat keraguan di
antara anggota Pokdakan terkait dengan
kincir  air,

teknologi terutama yang

menyangkut biaya operasional dan
pemeliharaan. Keraguan ini merupakan hal
yang umum terjadi saat diperkenalkannya
teknologi baru, terutama pada anggota
yang belum terbiasa dengan penggunaan
teknologi dalam kegiatan sehari-hari.
demonstrasi  dan

Namun, melalui

penjelasan  yang lebih  mendalam,
mayoritas anggota mulai menunjukkan
ketertarikan untuk menggunakan teknologi
ini.

efektif

mengubah persepsi dan meningkatkan

Pelatihan  yang dapat
kesiapan anggota dalam mengadopsi
teknologi baru. Menurut Purbomartono
dkk. (2025:159), pelatihan yang disertai
demonstrasi

dengan langsung dapat

meningkatkan pemahaman dan
mengurangi keraguan terhadap teknologi
kincir air. Pendekatan ini menggabungkan
teori dengan praktik langsung,
memungkinkan peserta untuk melihat dan
mempraktikkan langsung prinsip-prinsip
seperti aerasi dan dampaknya terhadap
kesehatan dan  pertumbuhan ikan.
Demonstrasi langsung akan memperkuat
pemahaman tentang bagaimana kincir air
meningkatkan oksigen terlarut dalam air,
yang penting untuk kesehatan ikan, dan
bagaimana hal ini dapat meningkatkan

hasil panen. Selain itu, Nuryana dkk.

(2025:38) juga
sosialisasi yang tepat dapat meningkatkan

menyatakan  bahwa
partisipasi anggota dalam implementasi
teknologi, karena mereka merasa lebih
percaya diri dan yakin akan manfaat yang
diperoleh. Sosialisasi yang efektif membuat
memahami

anggota tujuan dan

keuntungan teknologi, sehingga mereka
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lebih termotivasi dan tidak ragu untuk
terlibat.

Penerimaan teknologi kincir air oleh
anggota Pokdakan cukup beragam, namun
sebagian besar merespon positif setelah
memperoleh pemahaman yang lebih baik
melalui pelatihan. Hal ini menunjukkan
bahwa sosialisasi dan edukasi yang tepat
sangat penting dalam memperkenalkan
teknologi baru kepada kelompok petani
atau pembudidaya ikan. Menurut Hasim
(2020:189), keberhasilan adopsi teknologi
di kalangan Pokdakan sangat bergantung
pada faktor pengetahuan, kepercayaan, dan
pengalaman langsung dengan teknologi
tersebut. Adanya demonstrasi dan
pelatihan langsung membantu mengurangi
keraguan dan meningkatkan rasa percaya
diri anggota.

Implementasi  kincir air pada
budidaya ikan nila mengalami beberapa
tantangan, terutama terkait dengan biaya
operasional dan perawatan alat. Meskipun
demikian, sebagian besar anggota
Pokdakan yang telah menggunakan kincir
air merasakan peningkatan yang signifikan
dalam kualitas air dan kesehatan ikan nila
mereka. Hal ini sesuai dengan hasil kajian
(2025:459)

penggunaan Kincir air

Fatwasauri  dkk. bahwa
meningkatkan
ketersediaan oksigen terlarut (DO) dalam
air, yang sangat penting untuk kesehatan

dan pertumbuhan ikan nila, serta

memperbaiki ~ kualitas  air  secara

keseluruhan dengan mengurangi
kejenuhan gas dan konsentrasi logam
berat, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas budidaya ikan nila secara

signifikan.

PENUTUP
Simpulan
Penguatan  kapasitas = Kelompok
Pembudidaya Ikan Suka Maju melalui
penerapan Kkincir air terbukti efektif
meningkatkan kualitas air dan efisiensi
budidaya ikan air tawar. Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan teknis
kelompok membuka peluang penerapan
teknologi tepat guna secara mandiri dan

berkelanjutan.

Saran

Kelompok Pembudidaya Ikan Suka
Maju dapat melakukan evaluasi berkala
terhadap penerapan Kkincir air dan
teknologi lainnya untuk memastikan bahwa
metode yang digunakan tetap efisien dan

sesuai dengan kebutuhan kelompok.

Ucapan Terima Kasih
Rektor Universitas Wijayakusuma
Diktisaintek

Purwokerto; Kementrian

(Program  Pemberdayaan  Kemitraan
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Langgongsari, = Kecamatan  Cilongok,

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
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